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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  

Pedoman Wawancara Efektivitas Komunikasi Interpersonal Dalam Penanganan 

Perempuan Korban Kekerasan (Studi Di Pusat Pelayanan Terpadu Provinsi Jawa 

Timur) 

Narasumber : Chalifati Yanti  

Jabatan : Psikolog Pusat Pelayanan Terpadu  

Pedoman Wawancara 

(Interview Guide) 

1. Bagaimana pendapat ibu mengenai fenomena kekerasan yang terjadi 

khususnya di Provinsi Jawa Timur ? 

2. Faktor apa yang  mendasari terjadinya tindak kekerasan terhadap perempuan 

? 

3. Dampak apa yang biasanya dirasakan oleh perempuan korban pasca 

kekerasan ? 

4. Pada rentang usia berapa biasanya cenderung terjadi tindak kekerasan 

terhadap perempuan ?  
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5. Bagaimana peran pemerintah dalam menanggulangi kasus kekerasan 

tersebut ? 

 

6. Kenapa memilih rumah sakit sebagai tempat untuk Pusat Pelayanan  

Terpadu ? 

 

7. Apakah dikenakan biaya tertentu selama proses penanganan dan pelayanan 

bagi perempuan korban kekerasan berlangsung ?  

 

8. Jenis kekerasan apa saja yang ditangani oleh Pusat Pelayanan Terpadu Jawa 

Timur ? 

 

9. Berapa orang yang ditangani oleh seorang pendamping?  

 

10.  Jenis kekerasan apa yang paling dominan terjadi ?  

 

11. Apakah pelayanan terhadap konseli dalam masing masing bentuk kekerasan 

mempunyai perbedaan ?  

 

12. Bagaimana bentuk pendampingan yang dilakukan kepada konseli ?  

 

13. Kesulitan atau kendala apa yang biasanya dihadapi dalam proses konseling 

dengan konseli ? 

 

14. Bagaimana tahapan dalam proses konseling dengan konseli ?  

 

15. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk korban mampu menyelesaikan 

kasusnya ? 
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16. Apakah perempuan korban kekerasan mampu kembali menyesuaikan diri 

terhadap lingkungan sosialnya setelah masalahnya selesai ?  

 

17. Bagaimana cara ibu merasakan  penderitaan yang dialami oleh perempuan  

korban kekerasan?  

 

18. Apakah media lain seperti telefon dibutuhkan  selama proses konseling 

dengan korban berlangsung?  

 

19. Bagaimana cara konselor menanamkan pemikiran yang positif  kepada 

perempuan korban pasca kekerasan  ?  

 

20. Bagaimana cara  ibu menem patkan diri sebagai seorang konselor  pada saat 

melakukan konseling dengan konseli ? 

 

21. Bentuk kekerasan seperti apa yang biasa ibu tangani sebagai konselor ?  

 

22. Apakah pada saat dilakukan pendataan,korban membutuhkan bantuan dari 

orang lain  seperti kerabat atau temannya ?  

23. Apakah pada saat melakukan konseling, beliau melakukan blocking pada 

saat  pemberian informasi terkait kekerasan yang dialaminya ?  

24. Bagaiamana cara konselor mampu membuka blocking yang dibentuk oleh  

 konseli ? 
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25. Apakah itu kemudian mampu diterima oleh konseli dan dalam jangka wakt u 

berapa lama ? 

26. Apakah ada metode khusus yang diberikan kepada konseli dalam proses 

pemulihan pasca kekerasan yang dialami ? 

27. Apakah metode tersebut diterapkan juga kepada perempuan dengan bentuk 

kekerasan lainnya? 

28. Monitoring seperti apa yang dilakukan PPT setelah kasus yang dialami 

konseli mulai menemukan titik terang ?  

29. Apakah Pusat Pelayanan Terpadu mempunyai program pemberdayaan 

terhadap perempuan korban kekerasan seperti pelatihan keterampilan dan 

lain sebagainya ?   
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Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 2.  

Surat perizinan pengambilan data  
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Lampiran 2.  

Kartu Bimbingan Skripsi 
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